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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait dengan makna kau dan aku dalam 

puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus Bagaimana” yang ditinjau dari 

ketidaklangsungan ekspresi, hipogram, matriks, model, dan varian, maka dapat 

disimpulkan melalui poin-poin berikut. 

1. Makna kau dan aku dalam puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus 

Bagaimana” menunjukkan adanya ekspresi yang disampaikan secara tidak 

langsung. Ekspresi tidak langsung tersebut adalah a) penggantian arti yang 

terdiri atas majas sinekdoke; b) penyimpangan arti yang terdiri atas adanya 

ironi; dan c) penciptaan arti yang berupa konsistensi homolog dalam puisi. 

Ketiga ekspresi tidak langsung puisi tersebut mengarah pada makna kau yang 

mengindikasikan adanya perintah maupun larangan yang bersifat positif. 

Sementara tuduhan dan tindakan yang secara langsung ditujukan kepada aku 

memiliki sifat negatif. 

2. Makna kau dan aku dalam puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus 

Bagaimana” menunjukkan adanya hipogram potensial dan hipogram aktual. 

Hipogram potensial puisi secara umum merujuk pada praanggapan terdapat 

tindakan maupun perintah dari kau yang dianggap bersifat positif dan negatif. 

Sementara itu, hipogram aktual puisi ini secara umum merujuk pada memoir 

orde baru. Dengan demikian, makna kau dan aku secara keseluruhan jika 
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ditinjau dari kedua hipogram tersebut pada akhirnya tetap akan merujuk pada 

tindakan maupun perintah dalam bentuk lisan yang sifatnya positif dan 

negative dalam ruang lingkup memoir orde baru. 

3. Makna kau dan aku dalam puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus 

Bagaimana” jika ditinjau dari matriks, model, dan varian menunjukkan bahwa 

a) matriks puisi ini yaitu memoar positif dan negatif orde baru. Maksud 

memoar tersebut identik dengan sejarah atau kenangan masa lalu yang 

diharapkan mampu dijadikan pelajaran pada masa sekarang bahkan pada masa-

masa yang akan datang; b) model puisi yaitu memoar orde baru sebagai 

aktualisasi pertama dari matriks itu sendiri; c) varian puisi yang mendukung 

model di atas adalah 1) Segala ruang lingkup kehidupan masyarakat sangat 

diatur dengan detail oleh penguasa; 2) Banyak pergerakan yang seringkali 

dicurigai oleh pemerintah. Lebih khususnya gerakan-gerakan yang beroposisi 

dengan pemerintah itu sendiri; 3) Hukum hanya berlaku bagi oposisi. 

Kebijaksanaan terkadang bertentangan dengan hukum yang dibuat; 4) 

Kedamaian adalah kata lain dari stabilitas nasional. Namun, banyak terjadi 

kekerasan yang menimbulkan korban jiwa; 5) Pembangunan menjadi prioritas 

hingga pemimpinnya dijuluki sebagai “bapak pembangunan”; 6) Tabungan 

Nasional (Tabanas) dan Tabungan Asuransi Berjangka (Taska) adalah program 

untuk menetralisasi penyebaran uang; 7) Rezim ini dikenal dengan panca usaha 

tani atau Revolusi Hijau hingga berhasil berswasembada pangan pada tahun 

1984; 8) Kritik hampir menjadi hal yang tabu. Siapa pun yang berani 

mengkritik, siap untuk dihilangkan atau ditembak oleh Petrus. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, puisi ini dapat dipertimbangkan lagi untuk diteliti 

dari perspektif teori sastra yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh kekayaan 

makna puisi tersebut. Selain itu, teori semiotika Michael Riffaterre dalam 

penelitian ini juga perlu mendapat perhatian bagi para mahasiswa khususnya 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

dijadikan sebagai referensi mengingat semiotika termasuk ke dalam salah satu 

mata kuliah pada program studi yang dimaksud. 

2. Bagi Pendidik, dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk dijadikan sebagai 

referensi tambahan terkait dengan teori maupun analisis yang dihasilkan dan 

dibahas dalam penelitian ini. 
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